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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi orang 
tua, seperti keterbatasan waktu, kurangnya literasi digital, dan tekanan untuk 
menyeimbangkan pekerjaan dengan pendampingan anak. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali pemahaman orang tua mengenai media 
digital dan dampaknya terhadap pendampingan belajar anak usia dini (AUD). Dengan latar 
belakang pesatnya perkembangan teknologi digital, penelitian ini menyoroti pentingnya 
literasi digital orang tua dalam memastikan pemanfaatan media digital yang efektif untuk 
mendukung pembelajaran anak. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, melibatkan tiga orang tua anak usia dini, satu guru kelas, dan satu kepala 
sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya 
mencakup pengawasan penggunaan media digital tetapi juga mencakup pemilihan konten 
yang sesuai dan diskusi aktif dengan anak, yang terbukti meningkatkan efektivitas 
pembelajaran.Penelitian ini mengidentifikasi kesenjangan pemahaman di kalangan orang 
tua, di mana orang tua dengan literasi digital yang baik cenderung memanfaatkan 
teknologi secara produktif, sedangkan yang kurang literasi sering menggunakannya 
sebagai hiburan tanpa pengawasan memadai. Kesenjangan ini berdampak signifikan pada 
kualitas pembelajaran anak, termasuk risiko ketergantungan pada gadget dan paparan 
konten yang tidak sesuai.  

Kata Kunci :  Anak Usia Dini; Media Digital; Orang Tua 

ABSTRACT. This research aims to identify the challenges parents face, such as limited time, 
lack of digital literacy, and pressure to balance work with accompanying children. This 
research uses a descriptive qualitative approach to explore parents' understanding of 
digital media and its impact on early childhood learning assistance (AUD). Against the 
backdrop of the rapid development of digital technology, this research highlights the 
importance of parental digital literacy in ensuring the effective use of digital media to 
support children's learning. Data was collected through observation, interviews and 
documentation, involving three parents of early childhood children, one class teacher and 
one school principal. The research results show that parental involvement does not only 
include monitoring the use of digital media but also includes selecting appropriate content 
and active discussions with children, which are proven to increase learning effectiveness. 
This research identifies gaps in understanding among parents, where parents with digital 
literacy The good ones tend to use technology productively, while the less literate often use 
it for entertainment without adequate supervision. This gap has a significant impact on the 
quality of children's learning, including the risk of dependence on gadgets and exposure to 
inappropriate content. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini (AUD) adalah fondasi penting dalam membentuk 

karakter, kecerdasan, dan keterampilan sosial anak. Pada tahap ini, anak-anak sangat 

membutuhkan peran aktif orang tua sebagai pendamping utama dalam proses belajar. 

Namun, perubahan zaman, khususnya perkembangan teknologi digital yang pesat, telah 

membawa tantangan baru dalam peran ini. Orang tua kini tidak hanya bertugas 

mendampingi secara langsung, tetapi juga harus memahami bagaimana memanfaatkan 

teknologi digital sebagai alat bantu pendidikan yang efektif. Anak usia dini berada pada 

tahap perkembangan kritis di mana pembelajaran yang tepat sangat menentukan 

perkembangan kognitif, sosial, dan emosional mereka. Dalam konteks ini, peran orang 

tua sebagai pendamping utama sangat diperlukan, terutama dalam memanfaatkan 

media digital yang kini banyak digunakan sebagai alat pembelajaran [1].  

Seiring dengan semakin meluasnya penggunaan media digital, tantangan baru 

muncul dalam bentuk kurangnya pemahaman orang tua mengenai penggunaan 

teknologi ini secara efektif. Penggunaan internet di Indonesia mencapai lebih dari 77%, 

namun literasi digital orang tua masih tergolong rendah [2]. Hal ini berdampak pada 

kemampuan mereka untuk mendampingi anak-anak dalam memanfaatkan teknologi 

digital secara optimal untuk mendukung pembelajaran. Pemahaman yang kurang 

terhadap media digital berpotensi menciptakan kesenjangan dalam pendidikan anak. 

Anak-anak yang tidak mendapatkan pendampingan yang memadai dari orang tua dapat 

menghadapi risiko seperti kecanduan teknologi, paparan konten yang tidak sesuai, 

hingga terganggunya perkembangan sosial dan emosional [3]. Sebaliknya, penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital secara bijak dapat mendukung 

pembelajaran anak melalui aplikasi dan konten edukasi yang dirancang khusus. 

Penelitian ini juga relevan dalam mendukung pengembangan literasi digital 

keluarga. Meski media digital menawarkan banyak peluang, tanpa pendampingan yang 

tepat, teknologi dapat menjadi penghambat perkembangan anak. Penelitian oleh 

Cahyani et al. [4] menunjukkan bahwa orang tua yang aktif terlibat dalam pendidikan 

anak dapat membantu meningkatkan keterampilan komunikasi, interaksi sosial, dan 

pembentukan karakter anak. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk 

mengedukasi orang tua agar lebih bijak dalam memanfaatkan media digital. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk menganalisis sejauh mana pemahaman orang tua 

terhadap media berbasis digital memengaruhi peran mereka dalam mendampingi 

pembelajaran anak usia dini. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan panduan 

praktis bagi orang tua tentang bagaimana menggunakan media digital secara efektif. 

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi 

pengembangan pendidikan anak usia dini [5]. Penelitian ini tidak hanya berfokus pada 

aspek pendidikan akademis, tetapi juga mencakup dampaknya pada perkembangan 

karakter dan sosial anak. Dengan pemahaman yang lebih baik, orang tua dapat 

membantu anak mengelola waktu layar, memilih konten yang sesuai, dan 

mengembangkan keterampilan literasi digital yang penting di era modern [6]. Hal ini 

menjadi landasan penting dalam mendukung pendidikan anak yang holistik. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi 

orang tua dalam mendampingi pembelajaran anak usia dini di era digital, khususnya 

terkait dengan keterbatasan waktu, kurangnya literasi digital, dan kesulitan dalam 

menyeimbangkan pekerjaan dengan pendampingan anak. Banyak orang tua yang 

merasa kesulitan menyediakan waktu yang cukup untuk mendampingi anak dalam 

menggunakan media digital, terutama bagi mereka yang bekerja penuh waktu. Selain itu, 

kurangnya pengetahuan tentang teknologi dan media digital membuat mereka kesulitan 

dalam memilih konten yang sesuai atau mengatur penggunaan media digital dengan 

tepat. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran anak karena kurangnya 

pengawasan atau ketidaktahuan mengenai cara mengoptimalkan penggunaan teknologi 

secara edukatif. Tantangan lainnya adalah tekanan untuk menyeimbangkan pekerjaan 

dengan peran sebagai pendamping belajar anak, yang sering membuat orang tua merasa 

kesulitan memberikan perhatian yang cukup pada perkembangan pendidikan anak-anak 

mereka. 

Pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan ini dapat membantu 

lembaga pendidikan dan pemerintah dalam merancang program pelatihan yang relevan 

dan berbasis kebutuhan orang tua. Program pelatihan yang tepat akan memberi orang 

tua pengetahuan dan keterampilan untuk mengelola media digital dengan lebih efektif, 

termasuk cara mengatur waktu layar, memilih konten berkualitas, dan menciptakan 

lingkungan digital yang aman bagi anak. Selain itu, dukungan dari komunitas juga 

penting untuk membantu orang tua saling berbagi pengalaman dan strategi dalam 

mendampingi anak. Dengan adanya pelatihan dan dukungan yang memadai, orang tua 

akan lebih siap dalam menjalankan peran mereka sebagai pendamping belajar anak di 

era digital, sehingga dapat mengoptimalkan potensi pembelajaran anak dan 

meminimalkan risiko negatif yang terkait dengan penggunaan media digital. Akhirnya, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan kebijakan 

pendidikan, khususnya dalam mendukung pendidikan AUD di era digital. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan untuk merancang program 

literasi digital bagi keluarga, memastikan akses yang setara terhadap pendidikan 

berkualitas, dan menciptakan ekosistem belajar yang mendukung perkembangan anak 

secara optimal [7]. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Pendekatan ini 

sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin menggali secara mendalam pemahaman 

orang tua mengenai media digital dan bagaimana pemahaman tersebut berpengaruh 

terhadap pendampingan belajar anak usia dini (AUD). Dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif, peneliti dapat mengeksplorasi pengalaman, pandangan, dan 

tantangan yang dihadapi orang tua dalam konteks penggunaan media digital untuk 

pendidikan anak mereka. Penelitian ini dilatar belakangi dengan pesatnya 

perkembangan teknologi digital, di mana anak-anak semakin terpapar pada berbagai 

media digital yang dapat mempengaruhi cara mereka belajar dan berinteraksi. Namun, 
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tidak semua orang tua memiliki pemahaman yang cukup mengenai bagaimana media 

digital ini dapat dimanfaatkan secara efektif untuk mendukung pembelajaran anak. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam mendampingi 

anak menggunakan media digital sangat penting untuk memastikan bahwa anak-anak 

mendapatkan manfaat maksimal dari teknologi yang ada [8], [9].  

Subjek dalam penelitian ini melibatkan tiga orang tua anak usia dini, satu guru 

kelas, dan satu kepala sekolah. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pendekatan kualitatif deskriptif 

memungkinkan peneliti untuk mendapatkan data yang kaya dan mendalam, sehingga 

dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang bagaimana orang tua memahami 

dan menggunakan media digital dalam konteks pendidikan anak mereka [10], [11]. 

Dalam konteks ini, penting untuk mencatat bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya 

mencakup pengawasan penggunaan media digital, tetapi juga mencakup pemilihan 

konten yang sesuai dan mendiskusikan pengalaman belajar dengan anak. Hal ini sejalan 

dengan temuan yang menunjukkan bahwa interaksi aktif antara orang tua dan anak 

dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran [12], [13]. Penelitian ini berkontribusi 

pada pemahaman yang lebih baik tentang peran orang tua dalam pendidikan anak usia 

dini di era digital, serta memberikan rekomendasi bagi pengembangan program 

pelatihan literasi digital untuk orang tua [14], [15]. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil observasi pada orang tua anak usia dini Dalam era digital saat ini, 

media berbasis teknologi telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan, 

termasuk dalam dunia pendidikan anak usia dini (AUD). Media digital seperti aplikasi 

pembelajaran, video edukasi, dan permainan interaktif menawarkan peluang besar 

sebagai alat bantu pembelajaran. Sebagian besar orang tua menyadari bahwa media 

digital mampu meningkatkan pengalaman belajar anak secara visual, menarik, dan 

menyenangkan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa media ini dapat 

meningkatkan keterlibatan anak dalam proses belajar serta membantu pengembangan 

kognitif, motorik, dan sosial secara lebih efektif [8] dan [9]. 

Namun demikian, penelitian ini menemukan adanya kesenjangan yang signifikan 

dalam pemahaman orang tua mengenai fungsi media digital. Sementara banyak orang 

tua memahami potensi positif media digital sebagai alat pembelajaran, sebagian lainnya 

masih memiliki pandangan yang terbatas. Kelompok ini cenderung melihat media digital 

hanya sebagai alat hiburan atau pengisi waktu luang, tanpa menyadari nilai edukatifnya. 

Pemahaman yang beragam ini menjadi tantangan, karena memengaruhi cara orang tua 

memanfaatkan media digital dalam mendampingi pembelajaran anak. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Nugroho et al. [10] dan Dheasari & Fajriyah [11], yang menunjukkan 

bahwa kurangnya literasi digital sering kali menghambat orang tua dalam 

memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung pendidikan anak mereka. 

Kesenjangan pemahaman ini tercermin dalam strategi pendampingan yang 

dilakukan oleh orang tua. Orang tua yang memiliki pemahaman baik tentang teknologi 
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digital umumnya menggunakan pendekatan yang lebih terstruktur dan proaktif. Mereka 

membatasi waktu layar anak, memilih aplikasi atau konten digital yang sesuai dengan 

usia anak, dan aktif mendampingi selama penggunaan media digital. Hal ini dilakukan 

untuk memastikan bahwa anak mendapatkan manfaat edukatif maksimal dari media 

digital, sekaligus meminimalkan risiko paparan konten yang tidak sesuai. Pendekatan ini 

didukung oleh penelitian Asmawati [12] dan Widhiyanto [13], yang menyoroti 

pentingnya pengawasan orang tua dalam penggunaan teknologi oleh anak usia dini. 

Sebaliknya, orang tua yang memiliki pemahaman rendah cenderung membiarkan 

anak menggunakan media digital secara mandiri, tanpa pengawasan atau kontrol yang 

memadai. Beberapa orang tua bahkan mengaku kesulitan mengelola waktu untuk 

mendampingi anak, terutama karena tekanan pekerjaan atau tanggung jawab lainnya. 

Kondisi ini memperbesar risiko anak terpapar konten yang tidak sesuai usia atau 

mengalami ketergantungan pada gadget. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Hidayatullah et al. [14], yang menunjukkan bahwa kurangnya pengawasan orang tua 

sering kali menjadi faktor utama di balik dampak negatif media digital pada anak. 

Selain kurangnya pemahaman, penelitian ini juga menemukan tantangan lain 

yang dihadapi orang tua dalam memanfaatkan media digital untuk pendidikan anak. 

Tantangan ini meliputi kurangnya literasi digital, keterbatasan akses teknologi, dan 

kesulitan menjaga keseimbangan antara pembelajaran digital dengan aktivitas fisik atau 

sosial anak. Banyak orang tua merasa tidak memiliki pengetahuan atau keterampilan 

yang cukup untuk memilih konten yang berkualitas, yang dapat mendukung 

perkembangan anak secara menyeluruh. Hal ini diperburuk oleh minimnya panduan 

atau pelatihan yang tersedia untuk orang tua. Nurjanah [16] dan Irmayanti [17] 

menyebutkan bahwa keterbatasan ini sering kali membuat orang tua ragu untuk 

menggunakan media digital sebagai alat pembelajaran. 

Orang tua juga mengungkapkan kekhawatiran mereka terhadap dampak negatif 

media digital, seperti menurunnya kemampuan fokus anak, berkurangnya interaksi 

sosial, dan meningkatnya risiko ketergantungan pada gadget. Meskipun banyak konten 

edukatif yang tersedia, penggunaan media digital yang berlebihan tanpa pengawasan 

dapat menyebabkan masalah dalam perkembangan sosial dan emosional anak. 

Penelitian Muttaqin [6] menunjukkan bahwa meskipun media digital memiliki potensi 

besar, tanpa pendampingan yang tepat, media ini dapat menjadi pedang bermata dua 

yang membawa risiko serius bagi perkembangan anak. 

Penelitian ini menekankan pentingnya edukasi dan pelatihan literasi digital bagi 

orang tua untuk membantu mereka memanfaatkan media digital secara efektif. Sebagian 

besar orang tua yang terlibat dalam penelitian ini menyatakan perlunya panduan praktis 

tentang cara memilih konten berkualitas, mengelola waktu layar anak, dan memberikan 

pengawasan yang memadai. Mereka juga mengharapkan adanya dukungan dari sekolah 

atau lembaga pendidikan dalam bentuk program pelatihan atau workshop. Hal ini 

sejalan dengan temuan Dzulfadhilah [5] dan Lindriany et al. [18], yang menunjukkan 

bahwa kolaborasi antara orang tua dan lembaga pendidikan dapat meningkatkan literasi 

digital orang tua sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang lebih mendukung bagi 

anak. Selain pelatihan, penelitian ini juga menggarisbawahi pentingnya dukungan 
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komunitas untuk membantu orang tua saling berbagi pengalaman dan strategi 

pendampingan yang efektif. Dengan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, 

orang tua dapat lebih percaya diri dalam mendampingi anak mereka menggunakan 

media digital. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kualitas pembelajaran anak, tetapi 

juga membantu meminimalkan risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi yang 

tidak terkontrol. 

Penelitian ini juga mengungkapkan adanya variasi yang mencolok dalam 

pemahaman orang tua mengenai penggunaan media digital sebagai bagian dari 

pendampingan pembelajaran anak usia dini (AUD). Sebagian orang tua memahami 

potensi media digital sebagai alat bantu pembelajaran yang efektif untuk mendukung 

perkembangan anak, terutama dalam meningkatkan keterampilan kognitif, bahasa, dan 

sosial. Namun, terdapat pula kelompok orang tua yang memiliki pemahaman terbatas, 

yang memandang media digital hanya sebagai alat hiburan atau pengisi waktu luang 

bagi anak-anak mereka. Variasi pemahaman ini berdampak signifikan terhadap 

efektivitas penggunaan media digital sebagai alat bantu pembelajaran. Temuan ini 

mendukung penelitian sebelumnya yang menyoroti peran kunci orang tua dalam 

mendampingi anak usia dini, khususnya dalam memanfaatkan teknologi digital untuk 

tujuan edukasi [11], [19]. Teori ekologi perkembangan dari Bronfenbrenner (1979) 

menggaris bawahi pentingnya lingkungan mikro, seperti keluarga, dalam mendukung 

perkembangan anak. Dalam konteks penelitian ini, keterlibatan aktif orang tua dalam 

pendampingan penggunaan media digital menjadi elemen kunci yang menentukan 

kualitas pengalaman belajar anak. Penelitian ini menegaskan bahwa interaksi antara 

orang tua dan anak melalui media digital bukan sekadar pelengkap, melainkan bagian 

penting yang dapat memengaruhi hasil pembelajaran anak secara signifikan [1]. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi digital orang tua sangat 

bervariasi. Sebagian besar orang tua memahami bahwa media digital dapat digunakan 

untuk mendukung pengembangan kognitif dan keterampilan anak. Mereka 

mengidentifikasi manfaat media digital dalam menyajikan informasi secara visual, 

interaktif, dan menarik, sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar anak. Namun, 

ada pula kelompok orang tua yang hanya memandang media digital sebagai alat 

hiburan, tanpa menyadari potensi edukatif yang terkandung di dalamnya. Temuan ini 

sejalan dengan penelitian Widiastuti [1] dan Nugroho et al. [10], yang menunjukkan 

bahwa kurangnya literasi digital dapat membatasi pemanfaatan media digital sebagai 

alat pembelajaran. Penelitian ini memperluas temuan sebelumnya dengan menyoroti 

risiko yang mungkin terjadi akibat rendahnya literasi digital. Ketidaktahuan orang tua 

tentang cara memilih konten yang sesuai usia atau memahami dampak media digital 

terhadap perkembangan anak dapat menyebabkan penggunaan yang tidak terarah. Hal 

ini meningkatkan risiko paparan konten yang tidak edukatif dan kurangnya pengawasan 

dalam penggunaan media digital, yang pada akhirnya dapat menghambat 

perkembangan anak [3], [20]. 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa strategi pendampingan yang diterapkan 

oleh orang tua dalam penggunaan media digital sangat erat kaitannya dengan tingkat 

pemahaman mereka terhadap teknologi digital. Orang tua dengan tingkat literasi digital 
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yang tinggi umumnya mengadopsi pendekatan yang proaktif dalam mendampingi anak 

mereka. Strategi yang dilakukan meliputi pembatasan waktu layar untuk memastikan 

anak tidak menghabiskan terlalu banyak waktu di depan layar, pemilihan konten yang 

sesuai dengan usia anak untuk memastikan materi yang diserap memiliki nilai edukasi, 

serta keterlibatan aktif dengan menemani anak selama penggunaan media digital. 

Pendekatan ini memungkinkan anak untuk mendapatkan manfaat maksimal dari media 

digital, baik dari segi pengembangan kognitif maupun keterampilan lainnya, sekaligus 

meminimalkan risiko negatif seperti paparan konten yang tidak sesuai, ketergantungan 

pada gadget, atau penurunan kualitas interaksi sosial. Sebaliknya, orang tua dengan 

literasi digital yang rendah cenderung membiarkan anak menggunakan media digital 

secara mandiri tanpa pengawasan yang memadai. Hal ini dapat berpotensi 

menimbulkan berbagai masalah, seperti akses anak terhadap konten yang tidak sesuai 

usia, kebiasaan penggunaan gadget yang tidak terkontrol, dan risiko gangguan 

perkembangan, baik secara kognitif maupun sosial. Penelitian ini menyoroti bahwa 

ketidakmampuan orang tua untuk memahami teknologi digital secara memadai sering 

kali disebabkan oleh kurangnya akses terhadap informasi, keterbatasan edukasi, atau 

pengalaman yang minim dalam menggunakan teknologi. 

Selain itu, penelitian ini mengidentifikasi kendala spesifik yang dapat 

memengaruhi kemampuan orang tua dalam mendampingi anak. Salah satu kendala 

utama adalah tuntutan pekerjaan yang tinggi, yang sering kali mengurangi waktu luang 

orang tua untuk mendampingi anak secara optimal. Orang tua yang sibuk dengan 

pekerjaan cenderung menghadapi kesulitan dalam menyeimbangkan waktu antara 

tanggung jawab profesional dan kebutuhan anak. Hal ini semakin diperburuk oleh 

kurangnya pemahaman tentang pentingnya keterlibatan aktif dalam penggunaan media 

digital oleh anak. Penemuan ini mendukung penelitian Windasari [19], yang 

menegaskan bahwa keterlibatan orang tua sangat penting dalam penggunaan teknologi 

oleh anak, serta temuan Dheasari & Fajriyah [11] dan Sahriana [21], yang menyoroti 

bahwa tuntutan pekerjaan dan keterbatasan waktu merupakan faktor utama yang 

menghambat pendampingan anak dalam penggunaan media digital. 

Penelitian ini mengidentifikasi dampak positif dan negatif dari penggunaan 

media digital dalam pembelajaran anak usia dini. Di satu sisi, media digital dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif dan bahasa anak melalui konten edukatif yang 

menarik dan interaktif. Penelitian Sukmono & Kusuma [22] dan Ramadhani et al. [23] 

menunjukkan bahwa media digital mampu meningkatkan kreativitas dan kemampuan 

berpikir kritis anak jika digunakan dengan cara yang tepat. Namun, dampak negatif juga 

tidak dapat diabaikan. Anak-anak yang menggunakan media digital secara berlebihan 

tanpa pengawasan orang tua cenderung mengalami ketergantungan pada gadget, 

gangguan fokus, dan penurunan interaksi sosial dengan keluarga maupun teman sebaya. 

Temuan ini mendukung penelitian yang menyebutkan bahwa media digital dapat 

menjadi pedang bermata dua [20]. Penelitian ini menambahkan bahwa peran orang tua 

dalam pendampingan sangat penting untuk memitigasi dampak negatif tersebut dan 

memastikan media digital digunakan secara produktif [24]. 
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Penelitian ini menyoroti pentingnya edukasi dan pelatihan literasi digital bagi 

orang tua sebagai salah satu langkah strategis untuk mendukung penggunaan media 

digital yang efektif dalam pembelajaran anak. Banyak orang tua melaporkan bahwa 

mereka merasa kurang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk 

mengelola penggunaan media digital oleh anak-anak mereka. Keterbatasan ini sering 

kali mencakup ketidaktahuan dalam memilih konten berkualitas, kesulitan dalam 

menentukan durasi waktu layar yang aman dan sesuai untuk anak, serta kurangnya 

pemahaman tentang pentingnya memberikan pengawasan yang memadai selama anak 

menggunakan media digital. 

Pelatihan literasi digital yang efektif harus mencakup panduan praktis dan 

aplikatif yang dapat membantu orang tua menghadapi tantangan ini. Misalnya, pelatihan 

dapat mencakup langkah-langkah untuk memilih aplikasi atau konten edukatif yang 

sesuai dengan usia anak, panduan untuk mengatur durasi waktu layar berdasarkan 

rekomendasi pakar perkembangan anak, serta strategi untuk memberikan pengawasan 

yang sesuai agar anak tidak terpapar konten yang tidak sesuai usia atau berisiko. 

Edukasi ini juga perlu menyertakan informasi tentang bagaimana media digital dapat 

digunakan secara optimal untuk mendukung perkembangan anak dalam berbagai aspek, 

termasuk kognitif, sosial, dan emosional. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian Dheasari & Fajriyah [11], yang 

menekankan bahwa kolaborasi antara sekolah, lembaga pendidikan, dan orang tua 

sangat diperlukan untuk meningkatkan literasi digital keluarga. Sekolah dan lembaga 

pendidikan dapat berperan aktif dalam menyelenggarakan program pelatihan literasi 

digital untuk orang tua, termasuk seminar, lokakarya, atau diskusi kelompok yang 

berfokus pada pengelolaan media digital di rumah. Selain itu, peran guru dan tenaga 

pendidik dalam memberikan panduan teknis dan rekomendasi konten berkualitas juga 

sangat penting untuk membantu orang tua merasa lebih percaya diri dalam mengelola 

penggunaan media digital oleh anak-anak mereka. 

Di samping pelatihan formal, dukungan dari komunitas juga diperlukan untuk 

membantu orang tua saling berbagi pengalaman dan strategi terbaik dalam 

mendampingi anak menggunakan media digital. Misalnya, komunitas orang tua dapat 

menjadi platform untuk berdiskusi tentang tantangan yang dihadapi dalam penggunaan 

media digital, berbagi tips tentang aplikasi yang bermanfaat, atau memberikan 

dukungan emosional kepada sesama orang tua yang mungkin merasa kewalahan dalam 

mengelola teknologi di rumah. Pendekatan komunitas ini tidak hanya memberikan 

informasi yang relevan, tetapi juga menciptakan rasa solidaritas dan kerjasama di antara 

orang tua. 

Dengan adanya sumber daya yang memadai, baik dalam bentuk pelatihan 

maupun dukungan komunitas, orang tua dapat merasa lebih percaya diri dalam 

mengelola waktu layar anak. Hal ini memungkinkan mereka untuk memastikan bahwa 

teknologi digital digunakan dengan cara yang mendukung perkembangan anak secara 

holistik, termasuk dalam hal kemampuan kognitif, keterampilan sosial, dan 

keseimbangan emosional. Temuan ini juga mendukung penelitian Windasari [19] dan 

Yunita & Watini [24], yang menyatakan bahwa literasi digital yang baik di kalangan 
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orang tua dapat membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih aman dan 

produktif bagi anak-anak di era digital ini. Oleh karena itu, investasi dalam literasi 

digital orang tua tidak hanya berdampak pada anak secara individu tetapi juga pada 

masyarakat secara keseluruhan. Ketika orang tua dapat mendampingi anak mereka 

secara efektif, risiko penggunaan media digital yang tidak sehat dapat diminimalkan, 

sementara manfaat positif dari teknologi dapat dimaksimalkan untuk mendukung 

perkembangan anak yang seimbang dan optimal. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman yang beragam tentang 

penggunaan media digital di kalangan orang tua memberikan dampak yang signifikan 

terhadap pembelajaran anak usia dini. Variasi dalam literasi digital orang tua tidak 

hanya memengaruhi cara mereka mendampingi anak saat menggunakan teknologi, 

tetapi juga menentukan sejauh mana media digital dapat digunakan secara produktif 

dalam mendukung proses pembelajaran. Pemahaman yang baik tentang media digital 

memungkinkan orang tua untuk memilih aplikasi, video, atau konten edukatif yang 

sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak, sementara pemahaman yang terbatas 

dapat menyebabkan penggunaan yang tidak terarah atau bahkan berisiko bagi anak. 

Peningkatan literasi digital di kalangan orang tua menjadi salah satu langkah 

strategis untuk memastikan bahwa anak-anak dapat memanfaatkan teknologi secara 

optimal. Dengan literasi digital yang baik, orang tua dapat lebih memahami potensi 

media digital dalam mendukung berbagai aspek perkembangan anak, termasuk 

kemampuan kognitif, keterampilan sosial, dan keseimbangan emosional. Sebagai contoh, 

aplikasi interaktif yang didesain khusus untuk anak usia dini dapat membantu mereka 

belajar membaca, berhitung, atau mengenal konsep-konsep dasar sains dengan cara 

yang menyenangkan dan menarik. Selain itu, dengan pendampingan yang tepat, anak-

anak juga dapat belajar menggunakan teknologi sebagai alat komunikasi dan kolaborasi, 

yang penting untuk membangun keterampilan sosial mereka. 

Namun, agar literasi digital orang tua dapat ditingkatkan secara efektif, dukungan 

dari berbagai pihak sangatlah diperlukan. Sekolah, sebagai institusi yang paling dekat 

dengan anak dan orang tua, dapat berperan sebagai fasilitator dalam memberikan 

edukasi tentang penggunaan teknologi secara aman dan produktif. Program pelatihan 

literasi digital yang diselenggarakan oleh sekolah dapat mencakup panduan praktis 

dalam memilih konten edukatif, mengatur waktu layar, dan memberikan pengawasan 

yang sesuai selama anak menggunakan media digital. Selain itu, lembaga pendidikan 

tinggi dapat berkontribusi melalui penelitian dan pengembangan program literasi 

digital yang berbasis bukti, yang kemudian dapat diimplementasikan di berbagai 

komunitas. 

Komunitas orang tua juga dapat menjadi platform yang efektif untuk berbagi 

pengetahuan, pengalaman, dan strategi terbaik dalam mendampingi anak-anak mereka 

di era digital ini. Dengan adanya dukungan komunitas, orang tua dapat saling belajar 

dan memperkaya pemahaman mereka tentang cara menggunakan media digital secara 

produktif. Selain itu, komunitas juga dapat menjadi tempat untuk membangun 

solidaritas di antara orang tua, terutama dalam menghadapi tantangan yang sering 

muncul dalam pengelolaan waktu layar atau dalam memilih konten yang aman dan 
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sesuai usia anak. Kolaborasi antara sekolah, lembaga pendidikan, komunitas, dan 

bahkan pemerintah menjadi elemen kunci dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

mendukung bagi anak-anak di era digital. Pemerintah, misalnya, dapat berperan dengan 

menyediakan regulasi yang mengatur penggunaan teknologi bagi anak-anak, serta 

mendukung pengembangan program literasi digital yang inklusif. Dengan demikian, 

semua pihak dapat bekerja sama untuk menciptakan ekosistem yang mendukung 

penggunaan teknologi secara aman, produktif, dan berorientasi pada perkembangan 

anak secara holistik. 

Dengan literasi digital orang tua yang meningkat dan dukungan dari berbagai 

pihak, anak-anak dapat memanfaatkan teknologi dengan cara yang bermanfaat untuk 

masa depan mereka. Selain itu, risiko-risiko yang mungkin muncul dari penggunaan 

media digital yang tidak terkelola dengan baik, seperti paparan konten yang tidak 

sesuai, ketergantungan pada gadget, atau kurangnya interaksi sosial, dapat 

diminimalkan. Sebaliknya, teknologi digital dapat menjadi alat yang memperkaya 

pembelajaran anak, mendorong eksplorasi mereka terhadap dunia, dan mempersiapkan 

mereka untuk menghadapi tantangan masa depan di era yang semakin terhubung ini. 

Penelitian ini menegaskan bahwa pemahaman yang beragam tentang penggunaan 

media digital di kalangan orang tua memberikan dampak signifikan terhadap 

pembelajaran anak usia dini. Orang tua dengan literasi digital yang baik dapat 

mendampingi anak secara efektif, memilih konten edukatif, dan mengatur penggunaan 

media digital sesuai dengan kebutuhan perkembangan anak. Sebaliknya, orang tua yang 

kurang literasi digital cenderung membiarkan anak menggunakan media digital tanpa 

pengawasan yang memadai, yang dapat berisiko bagi perkembangan anak. 

Peningkatan literasi digital orang tua sangat penting untuk memastikan anak-

anak dapat memanfaatkan teknologi secara optimal. Dengan pengetahuan yang tepat, 

orang tua dapat mendukung perkembangan kognitif, sosial, dan emosional anak melalui 

teknologi yang aman dan produktif. Literasi digital yang baik memungkinkan orang tua 

memilih konten yang mendukung pembelajaran anak dan membantu mereka mengelola 

waktu layar anak dengan bijak. Namun, untuk meningkatkan literasi digital orang tua, 

dukungan dari berbagai pihak sangat diperlukan. Sekolah dapat memfasilitasi pelatihan 

tentang penggunaan teknologi secara aman, sementara lembaga pendidikan tinggi dapat 

mengembangkan program literasi digital berbasis penelitian. Komunitas orang tua juga 

berperan penting dalam berbagi pengetahuan dan pengalaman tentang cara 

mendampingi anak menggunakan media digital dengan bijak. Kolaborasi antara sekolah, 

lembaga pendidikan, orang tua, dan pemerintah menjadi kunci untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan mendukung anak-anak di era digital. Dengan bekerja 

sama, kita dapat memastikan anak-anak memanfaatkan teknologi untuk perkembangan 

mereka secara holistik, sambil meminimalkan risiko yang mungkin timbul dari 

penggunaan media digital yang tidak terkelola dengan baik. 
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KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian adalah pentingnya literasi digital orang tua dalam 

memanfaatkan media digital untuk mendukung pembelajaran anak usia dini (AUD). 

Meskipun media digital menawarkan potensi besar untuk meningkatkan perkembangan 

kognitif, sosial, dan emosional anak, terdapat perbedaan pemahaman di kalangan orang 

tua. Orang tua dengan literasi digital yang baik cenderung menggunakan teknologi secara 

efektif, sementara yang kurang literasi lebih sering menggunakannya sebagai hiburan 

tanpa pengawasan yang tepat. Kesenjangan ini dapat memengaruhi kualitas 

pembelajaran anak dan meningkatkan risiko negatif, seperti ketergantungan pada gadget 

dan paparan konten yang tidak sesuai. Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan 

literasi digital orang tua melalui edukasi dan pelatihan, dengan dukungan dari sekolah, 

komunitas, dan pemerintah, guna menciptakan lingkungan belajar yang aman dan 

produktif bagi anak. 
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